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ABSTRAK

Sadam Umar, 2016 Meningkatkan Keterampilan Dasar Tendangan Sabit dalam
Pencak Silat Melalui Metode Kooperatif tipe Jigsaw Pada Siswa Kelas Xl
Akuntanss SMK N 1 Gorontalo. Program Study S1 Pendidikan Keolahragaan,
Fakultas Olahraga dan K esehatan, Universitas Negeri Gorontalo.

Kata-kata Kunci: Keterampilan dasar tendangan sabit, metode kooperatif tipe
Jigsaw.

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh informasi berdasarkan
hasil yang diperoleh yakni untuk melihat apakah terdapat peningkatkan
keterampilan dasar tendangan sabit dalam pencak silat melalui motode kooperatif
tipe Jigsaw pada siswa kelas XI Akuntanss SMK N 1 Gorobtalo. Jenis penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Jumlah siswa dalam pendlitian ini
berjumlah 30 orang. Pelaksanaan dalam penelitian ini sebanyak Il siklus, setiap
siklus terdpat 2 (dua) kali tindakan dan satu kali evaluasi dengan Indikator
pencapaian 80 % .

Dari data yang diperoleh melalui observas awal capaian siswa keseluruhan
sebesar 61,55 %, setelsh itu diberi tindakan pada siklus | terjadi peningkatan
11,53 %, akan tetapi pencapaian pada siklus | ini belum mencapai indikator yang
ditetapkan sebelumnya, maka perlu diberikan tindakan lanjutan pada siklus II.
Pada siklus Il ini mencapai 82,60% atau meningkat 9,52%, dan melihat
pencapaian yang diperoleh siswa pada siklus Il telah mencapai dan melebehi
indikator yeng telah ditetapkan sebelumnya maka penelitian ini dinyatakan
selesal.

Pada penedlitian ini dapat dissmpulkan bahwa melalui metode kooperatif tipe
Jigsaw dapat meningkatkan keterampilan dasar tendangan sabit pada pencak silat.
Dengan demikian hipotesis tindakan dapat dirumuskan sebagai berikut : Jika
penelitian ini menggunakan metode kooperatif tipe Jigsaw maka keterampilan
dasar tendangan sabit pada pencak silat mengalami peningkatan.
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